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ABSTRACT

The rate of growth of society in Indonesia, especially on the island of Java, has meant that much land has been
converted into residential areas. This causes several bird species to lose their habitat and become endangered, so
conservation is needed as an effort to preserve them. This research aims to determine the perching preferences of
birds on the island of Java, making it easier to create a living environment that suits their natural environment.
This research uses qualitative methods through a literature review of literature sources, articles, and scientific
journals. The IUCN Red List page is used to determine the scope of the aves species discussed in this article, namely
the island of Java, and to find out the aves' habitat so that their perch preferences can be found. Three different
categories of perches were obtained, namely texture, height, and perch diameter, with the assumption that these
data could be translated to create artificial perches for ex-situ conservation.
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ABSTRAK

Laju pertumbuhan masyarakat di Indonesia khususnya pulau Jawa membuat lahan banyak dialihfungsikan
menjadi pemukiman. Hal ini menyebabkan beberapa spesies burung kehilangan habitatnya dan terancam punah
sehingga diperlukan konservasi sebagai upaya untuk melestarikannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui preferensi tenggeran burung di pulau Jawa sehingga memudahkan untuk menciptakan lingkungan
hidup yang sesuai dengan lingkungan aslinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui kajian
pustaka pada sumber literatur, artikel, dan jurnal ilmiah. Laman IUCN Red List digunakan untuk menentukan
cakupan spesies aves yang dibahas pada artikel ini yaitu pulau Jawa dan mengetahui habitat aves tersebut
sehingga dapat ditemukan preferensi tenggerannya. Didapatkan 3 kategori pembeda pada tenggeran yaitu
tekstur, ketinggian, dan diameter tenggeran dengan asumsi bahwa data tersebut dapat ditranslasikan untuk
membuat tenggeran artifisial pada konservasi ex-situ.

KATAKUNCI: burung; konservasi; preferensi; pulau Jawa; tenggeran

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki biodiversitas tertinggi di kawasan Asia Tenggara, tetapi hal ini pula
yang membuat Indonesia memiliki potensial kehilangan biodiversitas yang tinggi terutama
di Jawa. Masalah utama yang dialami adalah kehilangan habitat dikarenakan laju
pertumbuhan masyarakat yang tinggi menyebabkan banyak lahan diubah menjadi
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pemukiman. Masalah lain yang mengancam keanekaragaman pulau jawa secara langsung
adalah perburuan liar (Rintelen, Arida & Hauser, 2017; Arif & Nurwati, 2022). Dua faktor
ini menyebabkan beberapa hewan masuk ke dalam IUCN red list dengan indikator risiko
rendah (least concern), rentan (vulnerable), hampir terancam (near threatened), genting
(endangered), dan terancam Kkritis (critically endangered).

Salah satu usaha untuk membantu hewan yang sudah terancam punah dan habitatnya
sudah tidak memadai adalah dengan konservasi ex-situ seperti zoological garden (Tribe dan
Booth, 2003). Hewan pada penangkaran harus diberikan pemeliharaan yang tepat agar
hewan nyaman dan dapat dikembangbiakkan untuk melestarikan keanekaragaman (Notter,
Scherf dan Hoffman, 2013) .

Konservasi ex-situ merupakan konservasi yang mengambil spesies dari habitat aslinya
dan dilakukan usaha konservasi diluar habitatnya (Maxted, 2013). Beberapa contoh
konservasi ex-situ untuk hewan adalah taman zoologi dan bank gen (Jaisankar, Velmurugan
dan Sivaperuman, 2018). Konservasi ex-situ bukan merupakan substitusi dari konservasi
in-situ tetapi harus dilakukan bersamaan dengan konservasi in-situ.

Konservasi ex-situ menyediakan tempat agar hewan yang dikonservasi dapat
berkembang biak dengan lingkungan yang sesuai tanpa kompetisi untuk makan dan minum
(Jaisankar, Velmurugan dan Sivaperuman, 2018). Hal yang perlu diperhatikan pada saat
pemeliharaan hewan selain nutrisi adalah lingkungan yang diciptakan (Notter, Scherf dan
Hoffman, 2013). Konservasi ex-situ juga menyediakan tempat untuk mempreservasi DNA
dari spesies yang terancam punah bila habitat aslinya tidak memungkinkan untuk
menunjang hidup spesies tersebut saat itu dan sedang dilakukan usaha untuk
mengembalikannya.

Pada penelitian terdahulu mengenai ayam didapatkan bahwa tenggeran meningkatkan
kenyamanan dan pengendalian rasa takut dari ayam domestic (Gallus gallus) dan ayam
memiliki preferensi tinggi dan material yang digunakan untuk tenggeran berdasarkan suhu
dan kenyamanan pada kaki (Schrader dan Malchow, 2020) dan pada penelitian Andrysek
et al (2014) menunjukkan bahwa dari sekian burung paruh bengkok Loriculus galgulus
yang diuji pada percobaan tersebut memiliki kesukaan hanya pada satu jenis tenggeran. Hal
ini menunjukkan bahwa tipe tenggeran merupakan suatu faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi burung.

Artikel ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis tenggeran liar (pohon) burung
yang terancam punah dan melihat preferensi tenggeran agar dapat digunakan sebagai
rujukan untuk meningkatkan welfare burung yang terancam punah pada konservasi ex-situ.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui kajian pustaka
dengan mengkaji berbagai sumber literatur baik dari buku ataupun artikel-artikel pada
jurnal ilmiah.

Laman IUCN Red List digunakan untuk menentukan cakupan spesies aves yang dibahas
pada artikel ini. cakupan pembahasan spesies aves pada artikel ini adalah burung yang ada
di pulau jawa. Dari pencarian tersebut di [UCN Red list didapatkan 24 spesies dimana dari
24 spesies diambil 12 burung yang memenubhi kriteria bahwa burung tersebut bertengger.

Untuk menemukan tenggeran alami dari 12 burung yang sudah dipilih digunakan
laman IUCN Red List dan mesin pencari Google Scholar dengan kata kunci spesies burung,
habitat, pohon, dan sarang.

3. Hasil dan Diskusi

Observasi menunjukkan bahwa terdapat berbagai jenis tenggeran yang menjadi
preferensi 14 spesies burung di pulau Jawa. Berbagai jenis tenggeran tersebut dapat
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dikelompokkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan ketinggian tenggeran, tekstur
tenggeran, dan ukuran tenggeran.

Tabel 1. Tenggeran Burung Pada Aves di Pulau Jawa

Nama Burung Nama Tekstur Besar Ketinggian Sumber
Tenggeran Tenggeran  Tenggeran (dari atas
permukaan
tanah)
Alophoixus bres  Gigantochlo a Mulus Sedang 1,5m (Nurrofik
apus dkk,
2023)
Cyornis Gigantochlo a Mulus Sedang 1,5m (Muryanto,
banyumas apus 2021)
Loriculus Magnoliace ae ~ Kasar Kecil 15-30 m (BirdLife
pusillus International,
2016a)
Acridotheres Tectona Kasar Sedang-besa 15-60 m (BirdLife
melanopterus grandis r International,
2021a)
Alcedo Batang Mulus Besar-landai <1 m (Rachmawati,
euryzona Jjatuh, 2022)
bebatuan
Ducula bicolor ~ Pohon Mulus atau  Besar 63 m (BirdLife
Mangrove kasar International,
dan 2021b)
bebatuan
Falco severus Pohon Kasar Besar 20-30 m (BirdLife
Mangrove, International,
bebatuan, 2021c)
dan pohon
tinggi
sedang.
Otus angelinae  Tidak Kasar Sedang 4 m (Andrew,
teridentifik 1985)
asi
Nisaetus Schleichera Kasar Besar 20-30 m (Sitorus &
Jjavanicus oleosa dan Hernowo,
Aphanamixi 2016)
s
grandifolia
Stachyris Aghatis sp. Kasar Kecil 15-40 m (Van Balen,
grammiceps Collar & Liley,
2005)
Casuarina Kasar Sedang-besa 2,5-6 m (Putra dkk,
Treron oxyurus  sp, r 2020)
Syzygium
aromaticu
mdan
Syzygium
aquenum
Cissa thalassina  Antidesna Kasar Sedang 1,5-2m (Owen, 2019)
sp.
Dicaeum Spathodea Kasar Kecil-sedang 2-25m (Saputri dKk,
sanguinolentum campanulat 2020)
adan
Melastoma
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malabratic

um
Caprimulgus Pohon-poh Kasar, Kecil 1,5-2m (BirdLife
pulchellus on kecil mulus International,

2016b)

Preferensi tenggeran burung berdasarkan teksturnya dibagi menjadi tiga kelompok,
burung yang menyukai batang mulus, kasar, dan yang tidak memiliki preferensi.

Burung-burung yang menyukai batang mulus diantaranya adalah Alophoixus bres,
Cyornis banyumas, dan Alcedo euryzona. Alophoixus bres dan Cyornis banyumas bertengger
pada pohon bambu (Gigantochloa apus) yang memiliki permukaan mulus (Nurrofik et al,
2023). Alcedo euryzona hinggap pada bebatuan dan batang jatuh yang mulus karena terkikis
air (Rachmawati et al, 2021).

Burung yang menyukai batang kasar cukup banyak, mulai dari Loriculus pusillus,
Acridotheres melanopterus, Falco severus, Otus angelinae, Nisaetus javanicus, Stachyris
grammiceps, Treron oxyurus, Cissa thalassina, dan Dicaeum sanguinolentum (Andrew dan
Milton, 1988; Owen, 2019; Saputri, Hidayati dan Mardiastuti, 2020). Burung-burung
tersebut bertengger pada pohon-pohon yang memiliki kulit pohon bertekstur.

Burung yang tidak memiliki preferensi tenggeran meliputi burung Caprimulgus
pulchellus dan Ducula bicolor (balen et al, 2005). Kedua burung tersebut tidak memiliki
preferensi khusus tenggeran, sehingga mereka dapat bertengger di pohon dengan tekstur
mulus maupun kasar.

Selanjutnya preferensi tenggeran burung berdasarkan ukuran tenggerannya dibagi
menjadi tiga kelompok, burung yang menyukai batang kecil, sedang, dan besar. Burung-
burung yang memiliki preferensi tenggeran diameter berukuran kecil meliputi burung
Loriculus pusillus, dan Stachyris grammiceps. Burung- burung ini bertengger pada batang-
batang dengan ukuran tenggeran yang kecil. L. pusillus memiliki tipe kaki pemanjat dan S.
grammiceps memiliki kaki petengger dimana kedua kakinya relatif kecil dan mempunyai
jari-jari yang panjang maka kemungkinan hal ini mempengaruhi pula preferensi
tenggerannya.

Burung-burung yang memiliki preferensi tenggeran diameter berukuran sedang
meliputi burung Alophoixus bres, Cyornis banyumas, Acridotheres melanopterus, Treron
oxyurus. Burung- burung tersebut bertengger pada diameter sedang.

Burung-burung yang memiliki preferensi tenggeran diameter berukuran besar.
Kelompok ini meliputi burung Alcedo euryzona, Ducula bicolor, Falco severus, Nisaetus
javanicus. A. euryzona memerlukan tenggeran tetapi tenggeran relatif besar hingga landai
hampir menyerupai platform. D. bicolor menghabiskan waktu pada bebatuan dan pohon
bakau sehingga tenggeran besar. F. severus dan N. javanicus merupakan bird of prey dan
memiliki kaki mencekram yang relatif besar hingga tenggerannya pun besar.

Selanjutnya Preferensi tenggeran burung berdasarkan pada ketinggian tenggerannya
di atas permukaan tanah yang dibagi menjadi tiga kelompok, burung yang menyukai
tenggeran dengan tinggi rendah (<1-10 m), burung yang menyukai tenggeran dengan tinggi
sedang (15-30 m), dan burung yang menyukai tenggeran dengan ketinggian tinggi (>30 m).

Burung-burung yang memiliki preferensi tenggeran ketinggian rendah (<1-10 m) di
atas permukaan tanah meliputi burung Alophoixus bres, Cyornis banyumas, Alcedo euryzona,
Otus angelinae, Treron oxyurus, Cissa thalassina, Dicaeum sanguinolentum, dan Caprimulgus
pulchellus.

Burung-burung yang memiliki preferensi tenggeran ketinggian sedang (15-30 m) di
atas permukaan tanah meliputi burung Acridotheres melanopterus, Falco severus, Nisaetus
javanicus, dan Dicaeum sanguinolentum.

Burung-burung yang memiliki preferensi tenggeran ketinggian tinggi (30 > m) di atas
permukaan tanah meliputi hanya satu spesies burung saja, yaitu Ducula bicolor. Kelompok
burung ini umumnya mendiami pohon pada cabang yang tinggi.
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4. Kesimpulan

Dari hasil studi literatur tenggeran burung dikategorikan dari tekstur, besar, dan tinggi
tenggeran alaminya. Dapat diasumsikan bahwa data tersebut dapat ditranslasikan pada
batang artifisial untuk konservasi ex-situ agar lingkungan mirip dengan lingkungan alami
burung tersebut.
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